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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Islam yang kita kenal adalah agama dakwah yaitu agama yang menegaskan

untuk menyebarluaskan dan mensyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia,

sebagai Rahmatan lil Alamin (rahmat bagi seluruh alam semesta). Usaha untuk

menyebarluaskan Islam dan merealisir ajaran agama Islam ditengah-tengah

kehidupan umat manusia ini merupakan usaha untuk berdakwah dalam keadaan

bagaimanapun dan dimanapun harus dilaksanakan oleh seluruh umat Islam.1

Menurut Thomas W. Arnold, agama dakwah adalah agama yang memiliki

kepentingan suci untuk menyebarkan kebenaran dan menyadarkan orang kafir

sebagaimana dicontohkan sendiri oleh penggagas agama itu dan diteruskan oleh

para penggantinya.2

Dalam kehidupan sehari-hari secara fenomenologi, pada prinsipnya tata cara

sebelum melakukan dakwah maka diperlukan langkah yaitu persiapan sebelum

berdakwah. Agar para da’i memiliki dan menguasai ilmu retorika terlebih dahulu

sebelum terjun untuk berdakwah.3

1 M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, Al-Amin Press, Jakarta, 1997, hlm. 8.
2 Thomas W. Arnold, The Preaching of Islam, terjemahan Arab al-Da’wah ila al-Islam, Alih

Bahasa Hasan Ibrahim Hasan, dkk., Maktabah al-Nadlah al-Misriyyah, kairo, 1970, hlm. 25.
3 Moh. Ali Aziz, Edisi Revisi Ilmu Dakwah, Kencana Prenada Media Group, Surabaya, 2004,

hlm. 1.
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Dengan demikian maka metode dakwah ialah cara-cara untuk mengajak orang

atau orang banyak dengan kebijaksanaan untuk kemasalahatan dan kebahagiaan

mereka di dunia dan diakhirat sesuai dengan perintah Allah SWT dengan kata lain

Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia,

bilamana ajaran Islam yang mencakup seluruh aspek kehidupan itu dijadikan

sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, dari banyak

ayat Al Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW yang memerintahkan

pemeluknya menghadapi dunia dan manusia dengan ini melalui jalan dakwah,

sebab Islam adalah agama yang aktif dan positif.4 Firman Allah SWT, :

                       
               

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunju”.5(Q.S. An-Nahl: 125)

Maka lahirlah menjadi seorang muslim yang berarti menjadi juru dakwah, bila

dan dimana saja baik disegala bidang dan ruang.

4 Hamzah Tualeka ZN, Pengantar Ilmu Dakwah, Alpha, Surabaya, 2005, hlm. 37.
5 Departemen Agama,Al-Qur’an dan Terjemah (An-Nahl, ayat 125), PT. Sygma, Bogor, 2007,

hlm. 281.
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Rasullullah SAW, bersabda Hadist tentang dakwah :

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ قاَلَ بلَِّغُوا عَنِّي وَلوَْ آیَةً  ِ بْنِ عَمْرٍو أنََّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهَّ نْ عَبْدِ اللهَّ
“Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra dituturkan, bahwasanya Rasulullah saw

bersabda, “Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat”.6 (HR. Bukhari).

Setiap strategi menggunakan beberapa metode, dan setiap metode

membutuhkan teknik, yaitu cara yang lebih spesifik dan lebih operasional.

Selanjutnya setiap teknik membutuhkan taktik, yaitu cara yang lebih spesifik dari

teknik.7 Sebagaimana pepatah Arab: “Teknik lebih penting daripada materinya”.

Sehingga kalimat tersebut lebih menjelaskan hubungan antara metode dengan

istilah-istilah lain yang terkait, yaitu melalui pendekatan (approach), strategi

(strategy), metode (method), teknik (technique),.dan taktik (tactic).

Melalui sebuah pendekatan merupakan kunci segala persoalan yang bisa

dilihat atau dipahami dari sudut pandang tertentu inilah, titik tolak terhadap proses

dakwah yang melibatkan semua unsur dakwah.

Dengan mengikuti perkembangan zaman metode dakwah dengan tatap muka

secara langsung bukanlah menjadi satu-satunya untuk berdakwah, akan tetapi

media massa juga dapat menjadi salah satu sarana dakwah.8

6 http:maulanajurnalistik.wordpress.com/2012/12/19/ayat-ayat-dalam-al-quran-serta-hadits-
hadits-dakwah/.

7 Moh. Ali Aziz, Edisi Revisi Ilmu Dakwah, Kencana Prenada Media Group, Surabaya, 2004,
hlm. 345.

8 Ahmad Amrullah, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, Prima Duta, Yogyakarta, 1983.
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Firman Allah dalam Al Qur’an:

                     
                       

    
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik”.9 (Q.S. Ali Imran: 110).

Melanjutkan pembahasan yang terkait peneliti memaparkan bahwa strategi

dakwah KH.Imam Chambali dan KH. Abdurrahman Navis pada media siaran di

radio ini merupakan perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain

untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Adapun itu harus mengetahui tujuan dari

dakwah itu sendiri. Oleh karena itu, maka dakwah itu tidak akan sempurna kecuali

menggunakan suatu metode dan teknik.10

Strategi dakwah KH. Imam Chambali dan KH. Abdurrahman ini bagi peneliti,

mempunyai peranan yang sangat penting untuk memajukan Islam yang diharapkan

untuk bisa memberikan bimbingan keIslaman di tengah masyarakat modern

sekarang ini. Sehingga, peneliti ingin mengetahui sosok dakwah KH. Imam

Chambali dari kajian materi yang disampaikan sangat positif bagi diri, lemah

9 Departemen Agama,Al-Qur’an dan Terjemah (Al-Imran, ayat 110), PT. Sygma, Bogor,
2007, hlm. 64.

10 Hamza Tualeka ZN, Pengantar Ilmu Dakwah, Alpha, Surabaya, 2005, hlm. 38.
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lembut tutur katanya dan berwibawa sabar dalam memberikan konsultasi dan

sosok KH. Abdurrahman Navis dari wibawa bijaksana tegas dalam mendidik

santrinya, kajian materi yang disampaikan selalu berhubungan dengan social,

agama, dan hukum, serta penyayang. Dengan begitu peneliti juru dakwah yang

sudah memiliki modal ilmu yang akan disampaikan, dan telah mengetahui keadaan

orang perorangan atau masyarakat dalam kehidupan di dunia yang menjadi

sasarannya serta tersedianya sarana dengan waktu yang telah ditentukan, serta

tujuan inipun terbukti dan diketahui oleh orang atau masyarakat untuk

memberikan dorongan atau anjuran kepada manusia pada kebaikan dan petunjuk,

menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.11 Jadi kedua

juru dakwah ini adalah sosok yang memiliki kharisma dalam wibawa pribadinya

masing-masing, humor, sabar, murah senyum dan ilmu agamanya sangat kuat dan

banyak memberikan motivasi dan kritikan serta saran dalam kehidupan sehari-hari

bagi saya dan bagi masyarakat yang sudah mengenal sosok mereka serta seorang

inspirator dalam membangun jiwaraga, fikiran dan batin semua orang.

Di era globalisasi seperti sekarang ini dakwah lebih melalui media massa yang

merupakan sebuah alternatif yang cukup relatif. Sehingga, berdakwah KH. Imam

Chambali dan KH. Abdurrahman Navis ini melalui pada media siaran yang harus

memiliki strategi atau langkah sebelum berdakwah dan salah satunya media

dakwah siarannya adalah radio.

11 Moh. Ali Aziz, Edisi Revisi Ilmu Dakwah, Kencana Prenada Media Group, Surabaya, 2004,
hlm. 357.
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Melalui media massa ini tepat sekali dipergunakan sebagai media dakwah,

baik melalui rubrik atau acara khusus agama (Islami) ataupun acara yang lain,

yaitu melalui dakwah di radio. Sehingga Radio ini adalah salah satu bentuk media

massa yang sangat berpengaruh bagi semua kalangan masyarakat dikarenakan

penyampaiannya kepada para audien yang sangat banyak dan menarik kajiannya

dalam penyampaian  serta bermanfaat.12

Radio FM baru muncul di masyarakat pada awal tahun 1960-an, seiring

dibukanya beberapa stasiun radio FM. Salah satunya dakwah KH. Imam Chambali

dan KH. Abdurrahman Navis, melalui stasiun radio El-Victor FM di Surabaya.

Alasan peneliti memilih radio El-Victor FM ini adalah sering mendengarkan

stasiun radio dan salah satu program acara tersebut merupakan satu-satunya radio

di Surabaya yang menyajikan musik, siar dan informasi dengan gaya menghibur.

Radio ini merupakan salah satu nama badan hukum yaitu PT. Radio El-Victor (Eka

Laras Vicaksana Torya), stasiun call adalah El-Victor FM dengan frekuensi 93,3

FM, jangkauan siaran mulai dari area Surabaya, Sidoarjo, Pandaan, Gresik,

Mojokerto dan Madura.13

Berdasarkan sifat dan kegunaannya, maka radio dapat menjadi salah satu

sarana untuk menyampaikan pesan dakwah. Di radio El-Victor FM ini, memiliki

beberapa program acara yang mana seperti peneliti memilih dan terjun ke

12 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
1984, hlm. 78.

13 http://www.elvictorfm.net/.
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lapangan untuk meneliti pada salah satu program acara keagamaan (Islami) di jam

pagi hari yaitu FAJAR SYIAR PAGI dengan program jadwal setiap harinya

berbeda mulai dari pendakwah dan kajian atau topik atau materinya serta

menyampaikan pesan dakwahnya melalui sumber media alternatif yang efektif,

dan salah satunya menggunakan media radio bahkan bisa streamming atau via

telephone (Hp) tanpa harus siaran langsung di stasiun radionya.14

Akan tetapi, pada awalnya peneliti memilih judul skripsi yaitu “Dakwah KH.

Much. Imam Chambali dari Radio ke Televisi” dengan catatan rekomendasi

perbaikan judul skripsi kembali yaitu “Strategi Dakwah KH. Much. Imam

Chambali antara Radio dan Televisi” dengan Objek penelitian di radio El-Victor

dan di TV SCTV. Sehingga seiring berjalannya waktu peneliti memiliki banyak

kendala ketika akan meneliti ke lapangan dan ada salah satu pihak stasiun media

tidak bisa memberikan perizinan untuk diteliti dengan alasan program kajian

dakwah hanya bersifat sementara. Dan pada akhirnya peneliti memilih perubahan

judul skripsi dan merekomendasikan kepada dosen pembimbing skripsi serta

beberapa pihak akademik serta prodi jurusan komunkasi dan penyiaran Islam,

untuk mengganti judul skripsi dan persetujuan surat perizinan dalam meneliti

dilapangan yang sudah dipilih oleh peneliti.

Atas dasar itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian strategi dakwah

melalui media dakwah di radio, serta fungsinya sebagai media penyampaian pesan

14 http://elvictorfm.blogspot.com/p/profile-el-victor-fm.html.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8

dakwah di kalangan masyarakat seluruhnya khususnya wilayah surabaya dan

sekitarnya serta pendengar setia pecinta radio El-Victor FM. Dengan demikian,

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan berjudul : STRATEGI

DAKWAH KH. IMAM CHAMBALI DAN KH. ABDURRAHMAN NAVIS

PADA MEDIA SIARAN DI RADIO (Analisis Data 2 Tokoh Agama Islam

dalam Strategi Dakwah pada Program Fajar Syiar Pagi di Radio El-Victor

FM Surabaya), yang memiliki persamaan dan perbedaan pada cara sebelum

persiapan dakwah atau strategi sebelum dakwah, memiliki persamaan dan

perbedaan pada metode dakwah, dan memiliki persamaan dan perbedaan pada

teknik dakwah. sehingga nilai dalam strategi antara metode dan teknik yang ada

pada juru dakwah yang dikemas dengan sedemikian rupa dengan cara yang sangat

menarik dan dapat diterima semua kalangan masyarakat.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana persiapan sebelum berdakwah KH. Imam Chambali dan KH.

Abdurrahman Navis pada program Fajar Syiar Pagi di radio El-Victor FM

Surabaya ?

2. Bagaimana metode dan teknik strategi dakwah KH. Imam Chambali dan KH.

Abdurrahman Navis pada program Fajar Syiar Pagi di radio El-Victor FM

Surabaya ?

3. Bagaimana perbandingan strategi dakwah KH. Imam Chambali dan KH.

Abdurrahman Navis pada program Fajar Syiar Pagi di radio El-Victor FM

Surabaya ?

C.Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan selalu didasarkan pada seperangkat tujuan

yang hendak dicapai. Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu :

a. Untuk mengetahui persiapan sebelum berdakwah KH. Imam Chambali dan

KH. Abdurrahman Navis pada media siaran di radio El-Victor FM Surabaya.
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b. Untuk mengetahui metode dan teknik strategi dakwah KH. Imam Chambali

dan KH. Abdurrahman Navis, pada program acara keagamaan (Islami) di Fajar

Syiar Pagi hari dari berbagai kajian yang di syiarkan dalam berdakwah melalui

siaran radio El Victor FM Surabaya di kalangan masyarakat.

c. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan strategi dakwah KH. Imam

Chambali dan KH. Abdurrahman Navis, pada program acara Fajar Syiar Pagi

di radio El-Victor FM Surabaya.

D.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Segi Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru

terhadap pengembangan Ilmu di bidang Dakwah pada Komunikasi Penyiaran

Islam.

2. Segi Praktis

Bagi peneliti dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan bahan evaluasi yang positif bagi para da’i, pengajar, mahasiswa,

pelajar, segenap masyarakat dan radio El-Victor FM Surabaya serta

menambah pengetahuan penulis tentang bentuk strategi dakwah para da’i dan

media massa terutama bagi para pengelolah stasiun radio seluruhnya untuk

meningkatkan program acara agama (Islami) melalui siaran di radio
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khususnya di radio El-Victor FM Surabaya di era zaman globalisasi sekarang

ini.

3. Segi Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi, referensi dan

khazanah dalam pengembangan tentang strategi dakwah bagi Fakultas

Dakwah dan Komunikasi khususnya Jurusan Komunikasi dan Penyiaran

Islam (KPI) UIN Sunan Ampel Surabaya, sehingga dapat dijadikan sebagai

bahan rujukan untuk penelitian yang akan datang. Serta dapat menambah

wawasan bagi para penjuru dakwah dalam penerapan strategi dakwah

dalam media massa yang sesuai dengan perkembangan kemajuan teknologi

yang sesuai kebutuhan masyarakat akan pentingnya pengetahuan Islam

juga.

b. Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata satu (S1) pada

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Konsep

Adapun definisi konsep bagian ini memberikan penjelasan mengenai beberapa

konsep yang dilakukan pada penelitian, agar bisa memberikan keterangan rinci

pada bagian-bagian yang memerlukan uraian. Oleh karena itu, supaya tidak terjadi
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kerancuan maka dibawah ini terdapat penjelasan makna kata kunci yang tercantum

dalam judul antara lain:

1. Persiapan sebelum Dakwah

Cara yang digunakan oleh KH. Imam Chambali dan KH.

Abdurrahman Navis pada program Fajar Syiar Pagi di radio El-Victor FM

Surabaya adalah: (1) Persiapan Fisik, (2) Persiapan Mental, dan (3) Persiapan

Materi.

2. Strategi Dakwah

a. Strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani: strategia yang berarti

kepemimpinan atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia

bersumber dari kata strategos yang berkembang dari kata stratos (tentara) dan

kata agein (memimpin). Istilah strategi dipakai dalam konteks militer sejak

zaman kejayaan Yunani-Romawi sampai masa awal industrialisasi. Kemudian

istilah strategi meluas ke berbagai aspek kegiatan masyarakat, termasuk dalam

bidang komunikasi dan dakwah. Sehingga menurut kamus besar bahasa Indonesia

strategi, adalah (1) ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-

bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai;

(2) ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam

perang, dalam kondisi yg menguntungkan: sebagai komandan ia memang

menguasai betul -- seorang perwira di medan perang; (3) rencana yg cermat
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mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus; (4) tempat yg baik

menurut siasat perang.15

Strategi tidak dapat dilepaskan dengan istilah “taktik” dan “teknik”.16

Karenanya, tidak jarang pengertian dan penamaan ketiga istilah tersebut

campur aduk menjadi satu. Untuk memudahkan pemahaman, perlu kiranya

disampaikan pengertian harfiah ketiga istilah tersebut.

“Strategi ialah : The art of planning a war. Teknik ialah : a way of

doing some spesialist activity or work. Sedangkan taktik sebagai : a mean of

getting a desire result”.

Dari pengertian tersebut, ketiga istilah menjelaskan dan menunjukkan

keterkaitan yang sangat erat, yaitu: teknik berfungsi untuk memenangkan

taktik, dan taktik adalah untuk memenangkan strategi. Jadi taktik

sesungguhnya merupakan pelaksanaan detail dari strategi. Karena strategi

adalah sebuah seni dalam menentukan rancangan bangun sebuah perjuangan

(pergerakan), maka rumusan strategi yang terkadang diterjemahkan dengan

“siasat” biasanya lahir dari pemikiran, penelitian, dan pengalaman. Demikian

pula dengan strategi dakwah. Atas dasar itu, konsep dakwah idealnya

dirancang oleh “kelompok pemikir” (think thank dakwah) yang bertugas

menghimpun dan mengelola data serta hal-ihwal yang berkaitan dengan

seluruh rangkaian proses dakwah, kemudian dibuat peta dakwah, pemilihan

15 http://kbbi.web.id/strategi.
16 Moh. Ali Aziz, Edisi Revisi Ilmu Dakwah, Kencana Prenada Media Group, Surabaya,

2004, hlm. 357.
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metode dakwah yang tepat, serta penentuan taktik dakwah yang tepat pula.

masuk dalam bagian ini adalah langkah-langkah, tahapan-tahapan dan

mekanisme dakwah.

b. Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab “da’wah”

.yang bersumber pada kata: da’a, yad’u, da’watan ,(دعوة) Da’wah mempunyai

tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk

beberapa kata dengan ragam makna. Abdul Aziz menjelaskan bahwa dakwah

berarti: (1) memanggil, (2) menyeru, (3) menegaskan atau membela sesuatu,

(4) perbuatan atau perkataan untuk menarik manusia kepada sesuatu, dan (5)

memohon dan meminta.17

Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik

dan yang lebih baik. Dakwah dapat mengandung ide tentang progresivitas,

dimana sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih

baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu, dalam

dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan

berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. Sementara itu, dakwah

dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan nilai-nilai

agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung dalam

pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.18

17 Tata Sukayat, Quantum Dakwah, Rhineka Cipta, Jakarta, 2009, hlm. 1.
18 Wahyu Illaihi, Komunikasi Dakwah, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2010, hlm. 16-17.
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Dengan demikian, yang dimaksud dengan strategi dakwah disini

adalah rumusan konsep-konsep dasar dakwah yang dibuat oleh intelejen

sebelum operasi dilaksanakan.19 Keberhasilan atau kegagalan suatu operasi

(militer), banyak ditentukan oleh seberapa akurat rumusan strategi tersebut.

Dan strategi operasi itu telah dipersiapkan secara matang, termasuk

kemungkinan kegagalannya.

Adapun strategi dakwah ada 3 bentuk, yaitu: (1) Strategi Sentimental

(al-manhaj al-‘athifi), (2) Strategi Rasional (al-manhaj al-‘aqli), dan (3)

Strategi Indriawi (al-manhaj al-bissi).20

Sehingga strategi dakwah juga bisa digunakan ke metode dan teknik

serta media dakwah yaitu sesuai yang tertuju pada tujuan peneliti yang

diinginkan yaitu strategi dakwah pendakwah melalui media siaran di radio.

3. Metode dan Teknik Dakwah

a. Metode

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui)

dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian, metode adalah cara atau jalan

yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.21

19 Ibid 16.
20 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, Kencana, Jakarta, 2004, hlm. 349.
21 M. Munir, Metode Dakwah, Kencana, Jakarta, 2009, hlm. 6.
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Dari pendapat diatas diartikan bahwa metode dakwah adalah cara-cara

tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada mad’u

untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang.22

Adapun metode dakwah dibagi menjadi 3, yaitu: (1) Metode bil Al-

Hikmah, (2) Metode bil Al-Mau’idza al Hasanah, dan (3) Metode bil

Mujadalah bi-Al-Lati Hiya Ahsan.23

Adapun pula sumber metode dakwah dibagi menjadi 4, yaitu: (1) Al-

Qur’an, (2) Al-Hadits, (3) Sejarah Hidup Para Sahabat dan Fuqaha, dan (4)

pengalaman.24

b. Teknik

Teknik adalah cara yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka

mengimplementasikan suatu metode.

Adapun bentuk dasar dakwah pada metode dan teknik dibagi menjadi

3, yaitu: (1) Dakwah Lisan (da’wah bil al-lisan), (2) Dakwah Tulis

(da’wah bi al-qalam), (3) Dakwah Tindakan (da’wah bi al-hal).25

4. Media Dakwah

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai

alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan.26

22 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Gaya Media Pratama, Jakarta, 1997, hlm. 43.
23 M. Munir, Metode Dakwah, Kencana, Jakarta, 2009, hlm.  6-19.
24 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, Rajawali Pers, Jakarta, 2011, hlm. 255-256.
25 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, Kencana, Jakarta, 2004, hlm. 359.
26 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, Al-Ikhlas, Surabaya, hlm. 163.
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Radio

Radio merupakan media auditif atau media yang hanya bisa di dengar,

murah, merakyat, dan bisa dibawa kemana saja, juga berfungsi sebagai media

pendidikan, ekspresi, komunikasi, dakwah, informasi, dan hiburan.27 Radio

memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media

yang buta, radio menstimulasi begitu banyak suara dan memvisualisasikan

suara penyiar ataupun informasi faktual di telinga pendengarnya.

Sehingga, memiliki keunggulan-keunggulan yang dimiliki radio itulah

yang mampu membuat radio sebagai media dakwah yang paling efektif. Radio

dimiliki siapa saja, dimana saja, karena harganya yang murah, dan tidak

terbatas ruang dan waktu untuk mendengarkannya. Dan memiliki 2 jenis

program, yaitu: (1) Program Informasi (berita) dan (2) Program Hiburan

(entertainment).28

F. Sistematika Pembahasan

Pada kesempatan ini peneliti membuat sistematika pembahasan agar

penelitian yang dilakukan dapat terarah dan menjadisuatu pemikiran yang terpadu

sehingga mempermudah dalam memahami isi penulisan, baik penulis maupun

pembaca. terdiri dari lima bab, tiap-tiap bab memiliki beberapa sub yaitu :

27 Morissan, Edisi Revisi Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi,
Kencana Prenadamedia Group, Jakarta, 2008, hlm. 2-5.

28 Morissan, Edisi Revisi Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi,
Kencana Prenadamedia Group, Jakarta, 2008, hlm. 217.
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Bab I merupakan bab Pendahuluan, dalam bab ini penulis membahas

antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.

Bab II merupakan bab Kajian Kepustakan, dalam bab ini Bab I

merupakan bagian tinjauan teoritis, sehingga penulis memaparkan mengenai

diantara lain: Persiapan sebelum Dakwah meliputi 3 pesiapan, yaitu: (1) Persiapan

Fisik, (2) Persiapan Mental, dan (3) Persiapan Materi; Strategi Dakwah meliputi 3

bentuk, yaitu: (1) Strategi Sentimental (al-manhaj al-‘athifi), (2) Strategi Rasional

(al-manhaj al-‘aqli), dan (3) Strategi Indriawi (al-manhaj al-bissi); Metode

Dakwah meliputi 3 macam metode, yaitu: (1) Metode bil Al-Hikmah, (2) Metode

bil Al-Mau’idza al Hasanah, dan (3) Metode bil Mujadalah bi-Al-Lati Hiya Ahsan;

Sumber metode dakwah dibagi menjadi 4, yaitu: (1) Al-Qur’an, (2) Al-Hadits, (3)

Sejarah Hidup Para Sahabat dan Fuqaha, dan (4) Pengalaman; dan Teknik-taktik

Dakwah meliputi bentuk dasar dakwah pada methode dan teknik dibagi menjadi 3,

yaitu: (1) Dakwah Lisan (da’wah bil al-lisan), (2) Dakwah Tulis (da’wah bi al-

qalam), (3) Dakwah Tindakan (da’wah bi al-hal); serta Adapun pula Sumber

Media Dakwah meliputi (pengertian dan radio meliputi 2 jenis program, yaitu: (1)

Program Informasi (berita) dan (2) Program Hiburan (entertainment)). Dalam Bab

II berisi tentang kerangka teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan. Dalam

penelitian kualitatif kajian kepustakaan diarahkan pada penyajian informasi terkait

yang mendukung gambaran umum tentang fokus penelitian.
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Bab III merupakan bab Metode Penelitian, dalam bab ini peneliti

menuliskan paparan, antara lain pendekatan penelitian dan jenis penelitian, subjek

dan objek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

Pembahasan ini sengaja disajikan untuk memberikan gambaran secara utuh

mengenai metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini.

Bab IV merupakan bab Penyajian Data dan Analisis Data, dalam bab ini

penulis melakukan penyajian dan temuan analisis data yang berisi tentang hasil

yang di dapat selama penelitian antara lain persiapan sebelum strategi dakwah

KH. Imam Chambali dan KH. Abdurrahman Navis pada program Fajar Syiar Pagi

di radio El-Victor FM Surabaya, Analisis perbandingan antara persamaan dan

perbedaan Methode dan Teknik strategi dakwah KH. Imam Chambali dan KH.

Abdurrahman Navis pada program Fajar Syiar Pagi di radio El-Victor FM

Surabaya, Serta pemaparan yang berisi deskripsi mulai dari Pendahuluan memuat

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi konsep dan sistematika pembahasan, subjek dan objek penelitian serta

fakta data yang terkait. Agar peneliti dan pembaca mengetahui beberapa hal pada

sasaran suatu penelitian ini.

Bab V merupakan bab Penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan

dari hasil penelitian yang dilakukan sebagai kesimpulan dari jawaban masalah

yang telah dirumuskan secara singkat, kemudian ditambah dengan kritik-saran
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yang menjadi penutup dari pembahasan masalah yang ada dalam skripsi dari hasil

temuan penelitian.


